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ABSTRACT 

This study is entitled "Application of Group Counseling with Cognitive 

Restructuring Techniques in Overcoming Homesickness in Final Year Out-

of-School Students of Islamic Guidance and Counseling Study Program". 

The objectives of this study are: first, to determine the description of 

homesickness in final year out-of-school students of the Islamic Guidance 

and Counseling Study Program. Second, to determine the application of 

group counseling with cognitive restructuring techniques in overcoming 

homesickness in final year out-of-school students of the Islamic Guidance 

and Counseling Study Program. This study uses a qualitative research 

method that is descriptive in nature, with field research or direct field 

research. Data collection techniques used are by means of observation, 

interviews, and documentation. The results of this study indicate a strong 

emotional attachment to family or the home environment, so that feelings 

of sadness, anxiety, longing, and even excessive worry about family arise 

when away from home. The stages of this group counseling were carried 

out four times with subjects selected as five final year out-of-school 

students of the Islamic Guidance and Counseling Study Program, using four 

stages, namely the formation stage/initial stage, transition stage, activity 

stage, and closing stage. Based on research conducted using cognitive 

restructuring techniques, which are able to change negative thoughts into 

positive/rational thoughts in group counseling activities during the activity. 

Keywords: Cognitive Restructuring Techniques, Group Counseling, 

Homesickness. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa merupakan individu yang telah menyelesaikan pendidikan pada jenjang 

sekolah menengah dan melanjutkan ke perguruan tinggi. Pada umumnya, mahasiswa berada pada 

rentang usia 18 hingga 25 tahun yang termasuk dalam tahap perkembangan dewasa awal 

(Hochberg, Z. E., 2020). Pada fase ini, individu mulai menghadapi berbagai tuntutan 

perkembangan, baik dalam aspek akademik, sosial, maupun emosional. Tidak sedikit mahasiswa 

yang menempuh pendidikan di luar daerah asalnya yang kemudian dikenal sebagai mahasiswa 
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perantau. Tujuan utama mahasiswa merantau adalah untuk memperoleh kualitas pendidikan yang 

lebih baik dibandingkan dengan daerah asalnya (Agustina, 2023). 

Mahasiswa perantau yang tinggal jauh dari orang tua atau keluarga cenderung menghadapi 

tekanan psikologis yang lebih besar dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak merantau 

(Abdusamatov, H., 2023). Hal yang menyebabkan mahasiswa perantau mengalami tekanan 

psikologis adalah adanya berbagai perbedaan yang harus dihadapi, seperti perbedaan budaya, 

bahasa, gaya hidup, serta pola interaksi sosial (Abdusamatov, K.,2024). Selain itu, tuntutan 

akademik dan nonakademik juga turut memperberat kondisi psikologis mahasiswa perantau 

(Alqalah, T. A. H.,2025). Kondisi tersebut sering kali memunculkan stres dan kecemasan sebagai 

bentuk respons individu dalam menyesuaikan diri terhadap tuntutan yang dihadapi. Mahasiswa 

perantau, khususnya yang berada pada tingkat akhir, menghadapi tekanan tambahan berupa 

tuntutan untuk segera menyelesaikan studi (Adisya, S. R., 2025). Harapan dari keluarga, teman, 

dan lingkungan sekitar menjadi faktor yang turut memengaruhi kondisi psikologis mereka. Hal 

ini karena keberhasilan menyelesaikan studi dan memperoleh gelar sarjana dianggap sebagai 

tujuan utama dari proses merantau.  

Berbagai penelitian menunjukkan adanya permasalahan psikologis yang cukup signifikan 

pada mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa mengalami kecemasan, rasa tidak percaya diri, serta 

kekhawatiran tidak mampu memenuhi harapan orang tua (Chen, G., 2022). Selain itu, mahasiswa 

yang mengalami permasalahan psikologis cenderung menarik diri dari lingkungan sosial, 

melamun, dan merasa rendah diri (Yazar Tuğyıldız, R., 2025). Kesehatan mental mahasiswa perlu 

mendapatkan perhatian serius, karena jika tidak ditangani dapat berkembang menjadi gangguan 

psikologis yang lebih berat seperti depresi (Dialma, 2023). 

Salah satu permasalahan psikologis yang sering dialami mahasiswa perantau adalah 

homesickness (Rosner, R., 2022). Homesickness merupakan kondisi emosional yang muncul 

akibat kerinduan terhadap rumah atau lingkungan asal, yang ditandai dengan munculnya emosi 

negatif, pikiran yang terus-menerus tentang rumah, serta gejala fisik seperti kelelahan dan 

gangguan kesehatan (Wershffani, K. A., 2023). Meskipun sering diasosiasikan dengan mahasiswa 

baru, homesickness juga dapat dialami oleh mahasiswa tingkat akhir. Hal ini disebabkan oleh 

tekanan akademik yang tinggi, proses transisi menuju dunia kerja, serta berkurangnya dukungan 

sosial akibat teman-teman yang mulai menyelesaikan studi dan meninggalkan lingkungan kampus 

(Kirana, D. L., 2021). 

Jika tidak ditangani dengan baik, homesickness dapat berdampak negatif terhadap 

kesehatan mental dan fisik individu. Dampak tersebut meliputi meningkatnya kecemasan, stres, 

depresi, penurunan motivasi belajar, isolasi sosial, serta gangguan fisik seperti sakit kepala dan 

masalah pencernaan. Selain itu, homesickness juga dapat memengaruhi prestasi akademik dan 

kemampuan individu dalam mengambil keputusan (Nabila, H. M., 2024). Dalam perspektif 

keagamaan, perasaan rindu dan khawatir juga merupakan bagian dari pengalaman emosional 

manusia, sebagaimana tergambar dalam kisah Nabi Ya’kub dalam QS. Yusuf ayat 13 (Am 

Maimunah, M, 2016). 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

teknik restrukturisasi kognitif (cognitive restructuring). Teknik cognitive restructuring bertujuan 

untuk membantu individu mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengubah pola pikir negatif atau 

irasional menjadi lebih rasional dan adaptif (Newman, C. F., 2015). Melalui teknik cognitive 

restructuring, individu dapat mengelola emosi dengan lebih baik, mengurangi kecemasan, serta 

meningkatkan kesejahteraan psikologis (Umam, M. S., 2025). Pikiran negatif yang tidak rasional 
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sering kali menjadi sumber munculnya emosi negatif, sehingga perlu diubah agar individu dapat 

berfungsi secara optimal (Bostan, C. M., 2018). 

Dalam implementasinya, teknik restrukturisasi kognitif dapat diterapkan melalui layanan 

konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan salah satu bentuk layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan individu untuk berbagi pengalaman, memperoleh dukungan 

sosial, serta belajar dari anggota kelompok lainnya (Habsy, B. A., 2024). Menurut Prayitno, 

konseling kelompok memberikan kesempatan bagi individu untuk berdiskusi dan menyelesaikan 

masalah melalui dinamika kelompok (Ristianti, D. H., 2020). Sementara itu, menurut Corey 

(2016), konseling kelompok membantu individu memahami diri dan mengatasi masalah melalui 

interaksi dengan anggota kelompok lain yang memiliki pengalaman serupa. 

Dengan demikian, konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi kognitif menjadi 

salah satu alternatif intervensi yang efektif dalam membantu mahasiswa perantau, khususnya 

tingkat akhir, dalam mengatasi homesickness dan meningkatkan kesehatan mental. Melalui proses 

tersebut, diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan pola pikir yang lebih positif, 

meningkatkan kemampuan adaptasi, serta menjalani kehidupan akademik dengan lebih optimal. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif 

bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek penelitian. Penelitian ini 

menghasilkan data dalam bentuk deskriptif yang mencakup perilaku yang diamati serta kata-kata 

yang diucapkan dan tertulis oleh individu. Peneliti menggunakan metode ini karena masalah 

belum jelas, luas, kompleks, dinamis, dan penuh makna. Dengan demikian, data tentang situasi 

sosial tidak dapat diperoleh dengan metode penelitian kualitatif. Peneliti memilih menggunakan 

metode kualitatif karena data yang diteliti lebih tepat dan sesuai untuk mendeskripsikan hasil data 

mengenai homesickness pada mahasiswa rantau tingkat akhir. Penelitian kualitatif ini digunakan 

untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (natural setting), artinya dilakukan dalam bentuk 

pengumpulan dan pengolahan tanpa diubah ke dalam bentuk simbol atau angka. Dengan ini, 

penelitian kualitatif tidak mengunakan data dalam bentuk rumus-rumus, simbol-simbol, angka, 

bilangan maupun statistik. Jenis penelitian ini yaitu penelitian lapangan (Field Research), yaitu 

suatu penelitian yang mana peneliti langsung ke lapangan untuk memperoleh data yang benar-

benar dapat dipercaya sebagai bahan kajian data.  

Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data di penelitian ini yaitu pertama, 

dengan observasi atau pengamatan secara baik dan mencatat segala informasi dengan 

menyeluruh, kedua wawancara yaitu pertemuan di mana dua orang berkumpul dan bertukar 

pikiran dan pendapat melalui tanya jawab dengan tujuan untuk menciptakan pernyataan tentang 

suatu topik tertentu wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan informasi asli dari narasumber 

dengan mengajukan banyak pertanyaan di kelompok narasumber ketiga dokumentasi ialah 

catatan peristiwa masa lalu dokumen dapat berbentuk tulisan gambar atau karya pribadi yang 

bermakna dokumen ini digunakan sebagai informasi untuk mendukung hasil observasi dan 

wawancara mengenai permasalahan yang saling terhubung Adapun teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu pengumpulan data reduksi data penyajian data penarikan 

kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah di gedung lakukan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Raden 

Fatah Palembang. Penelitian ini berlangsung dengan 4 kali pertemuan selama empat minggu, 
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dimulai dari 14 Januari sampai dengan 14 Februari 2025. Untuk mendapatkan data dari lapangan, 

dilakukan wawancara serta observasi. 4 sesi konseling kelompok dilaksanakan untuk melakukan 

penelitian dalam memberikan penerapan konseling kelompok dengan teknik restrukturisasi 

kognitif dalam mengatasi homesickness pada mahasiswa rantau tingkat akhir prodi Bimbingan 

Penyuluhan Islam. Adapun subjek penelitian ini sesuai dengan kriteria penelitian pada topik ini, 

yaitu mahasiswa rantau tingkat akhir prodi Bimbingan Penyuluhan Islam. Peneliti mengambil 

sebanyak 5 klien. Sebagai penunjang penelitian ini, peneliti juga melaksanakan sesi dokumentasi 

sebagai pelengkap penelitian ini.  

Tabel 1. Salah satu hasil wawancara mahasiswa rantau tingkat akhir: indikator sering 

merasa cemas terhadap keadaan keluarga atau rumah. 

No Pertanyaan Nama Jawaban 

Aspek Emosi 

1. 

 

 

 

 

2. 

Apakah Anda merasa 

khawatir atau was-was ketika 

berada jauh dari keluarga atau 

rumah? 

 

Apakah Anda merasa sedih 

ketika harus meninggalkan 

keluarga atau rumah? 

  

SD Iya, karena ketika saya berada jauh dari 

keluarga atau rumah, saya terus merasa 

khawatir/was-was dengan keadaan 

keluarga sayang yang sekarang ada salah 

satu anggota keluarga saya, yaitu ayah 

saya, sekaligus yang mencari nafkah, 

sedang sakit, jadi sekarang harus 

berpindah topang ke ibu saya. 

IM Iya, Mbak, ketika berada jauh dari 

keluarga terkadang membuat was-was dan 

khawatir juga, karena jauh dari rumah buat 

kita jauh dari orang tua juga artinya kita 

jauh dari pengawasan orang tua, tapi kita 

sebagai anak harus menjaga kepercayaan 

orang tua yang sudah diberikan kepada 

kita. 

MFA Sangat sedih, saya harus meninggalkan 

keluarga di kampung halaman saya. Saya 

juga sering teringat momen-momen 

bahagia sama keluarga. Rasanya ingin 

pulang, tapi belum bisa sekarang. 

MF Iya, sangat sedih ketika saya ingin pergi ke 

Palembang atau merantau untuk kuliah, 

rasanya berat  harus meninggalkan 

keluarga, tapi demi kuliah harus kuat. 

IB Pasti sedih, harus meninggalkan keluarga 

atau rumah di kampung halaman yang 

mana dulu selalu kumpul bareng keluarga, 

sekarang harus jauh dari orang tua, demi 

masa depan. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, seluruh subjek penelitian, yaitu mahasiswa rantau tingkat 

akhir berinisial SD, IM, MFA, MF, dan IB, sama-sama mengalami homesickness. Kondisi ini 

ditandai dengan munculnya perasaan sedih, rindu, serta kekhawatiran terhadap kondisi keluarga 

ketika berada jauh dari rumah. Perbedaan yang muncul di antara subjek hanya terletak pada situasi 

dan kondisi yang melatarbelakangi munculnya perasaan tersebut. 
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Hasil penelitian yang diperoleh melalui wawancara dan pelaksanaan konseling kelompok 

menunjukkan gambaran homesickness yang cukup beragam, namun memiliki pola umum. Pada 

indikator kecemasan terhadap keluarga atau rumah, seluruh subjek menunjukkan kesamaan 

berupa adanya rasa cemas, sedih, dan kekhawatiran yang cukup tinggi. Pada indikator perasaan 

kesepian, sebagian besar subjek menunjukkan perasaan kurang nyaman akibat keterpisahan dari 

keluarga, meskipun terdapat variasi dalam tingkat intensitasnya. 

Selanjutnya, pada indikator gangguan tidur (insomnia), ditemukan adanya perbedaan 

antarsubjek. Sebagian mengalami gangguan tidur akibat tekanan emosional dan psikologis, 

sementara sebagian lainnya tidak menunjukkan gangguan yang signifikan. Pada indikator kondisi 

fisik seperti sering sakit atau penurunan nafsu makan, juga ditemukan variasi, di mana tidak 

semua subjek mengalami dampak fisik dari homesickness. 

Pada indikator penarikan diri dari lingkungan sosial, terdapat perbedaan sikap antarsubjek. 

Beberapa subjek cenderung tetap aktif bersosialisasi, sedangkan yang lain menunjukkan 

kecenderungan menarik diri. Namun demikian, pada indikator kemampuan berinteraksi di 

lingkungan kampus, seluruh subjek tidak mengalami kesulitan yang berarti. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara sosial, subjek masih mampu beradaptasi meskipun secara emosional mengalami 

kerinduan terhadap rumah. 

Pada indikator konsentrasi belajar, sebagian besar subjek mengalami penurunan fokus 

terhadap tugas akademik, terutama ketika perasaan rindu terhadap keluarga muncul. Selain itu, 

seluruh subjek menunjukkan kesamaan pada indikator sering memikirkan keluarga atau rumah, 

yang mencerminkan adanya keterikatan emosional yang kuat terhadap keluarga. 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa homesickness pada mahasiswa rantau 

tingkat akhir perlu mendapatkan perhatian serius karena dapat berdampak pada aspek psikologis, 

akademik, dan kesiapan individu dalam menghadapi dunia kerja. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Khoerunnisa, E. (2021) yang menyatakan bahwa mahasiswa rantau mengalami 

kehilangan berbagai aspek penting dari rumah, seperti rutinitas, kedekatan dengan keluarga, serta 

kenyamanan lingkungan. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Nikmorad, 

A. (2022) yang menunjukkan bahwa intervensi konseling, seperti konseling realitas yang 

dikombinasikan dengan terapi spiritual, efektif dalam menurunkan tingkat homesickness. Hal ini 

memperkuat bahwa intervensi psikologis memiliki peran penting dalam membantu individu 

mengatasi permasalahan emosional akibat perantauan. 

Dalam penelitian ini, intervensi yang digunakan adalah konseling kelompok dengan teknik 

restrukturisasi kognitif. Teknik ini bertujuan untuk membantu individu mengidentifikasi dan 

mengubah pola pikir negatif atau tidak rasional menjadi lebih realistis dan adaptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik restrukturisasi kognitif dalam konseling 

kelompok mampu membantu mahasiswa mengelola kecemasan, mengurangi pikiran negatif, serta 

meningkatkan kemampuan berpikir secara lebih rasional dan optimis. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Novita Riyanti (2020) yang menunjukkan bahwa teknik restrukturisasi kognitif efektif 

dalam mengurangi kecemasan sosial dengan cara menggantikan pola pikir yang tidak logis 

dengan pola pikir yang lebih rasional. Dengan demikian, konseling kelompok berbasis 

restrukturisasi kognitif terbukti menjadi salah satu pendekatan yang efektif dalam mengatasi 

homesickness pada mahasiswa rantau tingkat akhir. 

 

KESIMPULAN 

Setelah mengetahui hasil dari penerapan konseling kelompok dengan teknik 

restrukturisasi kognitif dalam mengatasi homesickness pada mahasiswa rantau tingkat akhir 
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prodi bimbingan penyuluhan Islam, dapatlah ditarik kesimpulan bahwa terdapat 4 kali 

pertemuan, yaitu pertemuan pertama meningkatkan komitmen agar konseling kelompok dapat 

berhasil. Pertemuan kedua membahas tema yang telah disepakati, yaitu homesickness, di mana 

di pertemuan ini pemimpin kelompok juga menggunakan teknik restrukturisasi kognitif  melalui 

Thought Record/Catatan Pikiran kepada anggota kelompok. Pertemuan ketiga memulai 

wawancara dengan menggunakan pedoman kisi-kisi wawancara yang telah disediakan. 

Pertemuan keempat mengevaluasi kegiatan yang sudah dilaksanakan dalam beberapa kali 

pertemuan dengan harapan agar kegiatan konseling kelompok yang telah berjalan dapat 

diterapkan dalam kegiatan sehari-hari. 
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